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ABSTRAK. This study aims to analyse the role of organisational culture in improving the quality
of education in Islamic-based secondary schools. This study is motivated by the
importance of organisational culture as a driving force in shaping a positive learning
environment, enhancing teacher professionalism, and strengthening the participation
of the entire school community. The research approach uses a qualitative method
with a case study design conducted at SMP Negeri 4 Langsa. Data were collected
through in-depth interviews, participatory observation, and documentation study,
then analysed using the interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldafia,
which includes data reduction, data presentation, and thematic conclusion
drawing. The results of the study indicate that the organisational culture at SMP Negeri
4 Langsa stems from the values of religiosity, discipline, and togetherness that are
internalised in school routines. These values create a conducive learning climate,
strengthen teacher professionalism through collaboration and learning reflection, and
foster active participation from the entire school community. The participatory
leadership of the principal is a key factor in fostering a sense of ownership and
collective responsibility for the quality of the institution. A religious and inclusive
work culture has proven to be the foundation for improving the effectiveness and
sustainability of education. Theoretically, this article contributes to expanding the
concept of educational organisational culture by adding spiritual and participatory
dimensions as integral elements in the development of Islamic value-based school
quality. Practically, the results of this study provide an implementable model for
educational institutions to integrate religious values into management systems and
teacher professional development as an effort to build a superior and character-based
educational ecosystem.
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ABSTRACT. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran budaya organisasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah berbasis nilai keislaman.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya budaya organisasi sebagai kekuatan
penggerak dalam membentuk lingkungan belajar yang positif, meningkatkan
profesionalisme guru, serta memperkuat partisipasi seluruh warga sekolah.
Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus yang
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Langsa. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa tumbuh
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dari nilai-nilai religiusitas, kedisiplinan, dan kebersamaan yang diinternalisasi dalam
rutinitas sekolah. Nilai-nilai tersebut membentuk iklim belajar yang kondusif,
memperkuat profesionalisme guru melalui kolaborasi dan refleksi pembelajaran, serta
menumbuhkan partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
yang partisipatif menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab kolektif terhadap mutu lembaga. Budaya kerja yang religius dan
inklusif terbukti menjadi fondasi bagi peningkatan efektivitas dan keberlanjutan
pendidikan. Secara teoritis, artikel ini berkontribusi dalam memperluas konsep budaya
organisasi pendidikan dengan menambahkan dimensi spiritual dan partisipatif sebagai
elemen integral dalam pengembangan mutu sekolah berbasis nilai Islam. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan model implementatif bagi lembaga pendidikan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam sistem manajemen dan
pengembangan profesionalisme guru sebagai upaya membangun ekosistem
pendidikan yang unggul dan berkarakter.
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Mutu Pendidikan

Pendahuluan

Di era globalisasi dan persaingan mutu pendidikan yang semakin ketat, lingkungan sekolah
dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
membangun ekosistem kelembagaan yang mendukung proses tersebut (Masrufa, 2024). Salah satu
unsur penting dalam ekosistem itu adalah budaya organisasi yakni kumpulan nilai, norma, dan
praktik kerja yang ditempuh secara kolektif dalam sebuah institusi (Harahap dkk., 2023). Budaya
organisasi yang positif mempunyai potensi besar untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif,
memperkuat kolaborasi antar stakeholder, serta mendorong inovasi dalam praktik pembelajaran.

Data sosial dan kajian terkini menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan di Indonesia
masih menghadapi tantangan terkait budaya kerja dan iklim sekolah yang kurang optimal. Sebagai
contoh, penelitian di Provinsi Jawa Barat menemukan bahwa budaya organisasi sekolah memiliki
pengaruh positif yang signifikan (koefisien 0,69) terhadap kualitas layanan pendidikan di sekolah
menengah negeri (Wati dkk., 2022). Sementara itu, studi lain menunjukkan bahwa dalam konteks
sekolah Indonesia selama pandemi COVID-19, kultur sekolah yang paling dominan adalah budaya
klan (kekeluargaan) dan hierarki (struktur formal) meskipun dibarengi dengan kebutuhan inovasi
(Ngo, 2024). Fakta ini menggarisbawahi bahwa sekalipun budaya organisasi telah menjadi
perhatian, penerapan yang strategis dan kontekstual masih menjadi pekerjaan rumah besar bagi
pendidikan sekolah.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengungkap hubungan antara budaya organisasi dan
variabel pendukung mutu pendidikan seperti kinerja guru, komitmen organisasi, dan inovasi
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan, (Syaputra & Santosa, 2022) menyatakan bahwa budaya

organisasi sekolah sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru melalui kebiasaan kerja,
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tanggung jawab, dan relasi antar-anggota sekolah. Dalam konteks lembaga berbasis Islam, (Nahwan
dkk., 2024) menemukan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan dan budaya
organisasi meningkatkan kinerja organisasi. Namun, terdapat perbedaan pandangan terkait
bagaimana budaya organisasi sebaiknya diaktualisasikan di sekolah berbasis keagamaan versus
sekolah umum, serta dalam ranah operasional sekolah (misalnya manajemen peserta didik, inovasi
pembelajaran) masih terbatas kajiannya.

Meski demikian, masih terdapat kekosongan penelitian yang cukup jelas. Pertama, sebagian
besar studi mengkaji budaya organisasi secara umum tanpa memfokuskan pada karakteristik
spesifik nilai-nilai Islam yang menjadi landasan budaya di sekolah yang berbasis keagamaan atau
sekolah negeri yang memiliki muatan lokal keagamaan. Kedua, penelitian yang memeriksa secara
mendalam bagaimana nilai, norma, dan praktik budaya organisasi ditmplementasikan dalam strategi
pembelajaran dan manajemen peserta didik masih terbatas. Oleh karena itu, sangat diperlukan
kajian yang mengeksplorasi bagaimana budaya organisasi berbasis keagamaan atau nilai-lokal dapat
diaktualisasikan dalam operasional sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini
hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan konteks sekolah menengah pertama.

Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah menengah pertama negeri di Kota Langsa,
Aceh, dengan fokus pada peran budaya organisasi dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Tujuannya adalah menganalisis penerapan nilai, norma, dan praktik kerja budaya organisasi berbasis
keagamaan dan lokal, serta sejauh mana penerapan tersebut memberikan kontribusi pada mutu
pendidikan. Urgensi penelitian ini memberikan kontribusi baik secara keilmuan (menambahkan
kerangka budaya organisasi di sekolah berbasis Islam atau lokal) maupun secara praktik (memberi
rekomendasi bagi pengelola sekolah untuk memperkuat budaya organisasi yang mendukung mutu
pendidikan). Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya literatur manajemen pendidikan
Islam, tetapi juga memberikan panduan praktis untuk meningkatkan efektivitas kelembagaan
sekolah-menengah pertama.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, sebab
pendekatan tersebut dinilai paling tepat untuk menggali secara mendalam realitas penerapan budaya
organisasi di SMP Negeri 4 Langsa. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami
makna dan dinamika yang terjadi di balik fenomena. Sementara desain studi kasus dipilih karena
memberi ruang bagi peneliti untuk mengamati fenomena budaya organisasi secara kontekstual
dalam situasi nyata sekolah yang memiliki karakteristik tersendiri (Creswell & Poth, 2016). Lokasi
penelitian berada di SMP Negeri 4 Langsa yang dikenal memiliki kultur sekolah berlandaskan nilai-

nilai keislaman dan semangat kebersamaan. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana nilai, norma,
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dan kebiasaan kerja yang berkembang di sekolah tersebut dapat berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pendidikan.

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih pihak-
pihak yang memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung terhadap pelaksanaan budaya organisasi
di sekolah. Informan utama terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
beberapa guru, dan perwakilan siswa. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi
lapangan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
rutinitas dan pola interaksi di lingkungan sekolah, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali
pandangan serta pengalaman para informan terkait pelaksanaan budaya organisasi dan pengaruhnya
terhadap mutu pendidikan. Sementara itu, dokumentasi diperoleh dari arsip sekolah, seperti
kebijakan internal, laporan kegiatan, serta catatan administrasi yang relevan (Nurrisa dkk., 2025).

Untuk menjamin keabsahan temuan penelitian, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan metode disertai diskusi sejawat (peer debriefing) guna menguji konsistensi data yang diperoleh
di lapangan (Moleong; 2017). Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan,
meliputi tiga tahapan pokok yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
sebagaimana diuraikan oleh (Miles dkk., 2013). Seluruh data kemudian diolah menggunakan
pendekatan tematik dan analisis isi, dengan tujuan mengidentifikasi pola-pola makna yang
merefleksikan nilai-nilai budaya organisasi serta pengaruhnya terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Melalui tahapan tersebut, peneliti memperoleh pemahaman mendalam dan
menyeluruh mengenai bagaimana budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa berperan sebagai
kekuatan penggerak dalam membangun mutu pendidikan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Internalisasi Nilai Budaya Organisasi dalam Pembentukan Iklim Belajar Positif

Budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa tumbuh dari nilai-nilai religiusitas, kedisiplinan,
dan kebersamaan yang dijalankan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah. Berdasarkan hasil
observasi, setiap aktivitas pembelajaran diawali dengan doa bersama, pembacaan ayat suci Al-
Qur’an, dan penanaman nilai-nilai moral di dalam kelas. Rutinitas ini menjadi identitas khas sekolah
yang tidak hanya memperkuat karakter peserta didik, tetapi juga menumbuhkan iklim belajar yang
tenang, tertib, dan penuh makna spiritual. Guru-guru menunjukkan kebiasaan saling mendukung
dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan sekolah. Kepala sekolah

menjelaskan:
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“Kami menanamkan budaya kerja sama di setiap kegiatan. Tidak ada guru yang berjalan
sendiri, semuanya terlibat dalam tim. Prinsip kami adalah kebersamaan dan tanggung jawab
bersama.”

Kondisi tersebut tampak pula dalam kegiatan siswa. Mereka aktif mengikuti lomba

keagamaan, kegiatan pramuka, dan program literasi. Salah satu siswa mengatakan:

“Guru selalu mendorong kami untuk ikut kegiatan sekolah. Kalau ada perlombaan, mereka
bantu kami latthan dan memberi semangat. Jadi kami merasa didukung dan percaya diri.

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai religiusitas dan kolaborasi telah diinternalisasi dalam
keseharian sekolah, membentuk suasana belajar yang positif dan menumbuhkan hubungan
harmonis antarwarga sekolah.

Budaya Organisasi sebagai Katalis Pengembangan Profesionalisme Guru

Aspek lain yang menonjol dari temuan penelitian ini adalah bagaimana budaya organisasi
berperan dalam mendorong peningkatan profesionalisme guru. Di SMP Negeri 4 Langsa, setiap
guru memiliki komitmen tinggi terhadap tanggung jawab profesionalnya. Hal ini tampak dari
rutinitas refleksi pembelajaran yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar, di mana guru
bersama kepala sekolah mendiskusikan hasil evaluasi dan mencari solusi atas kendala yang muncul.
Kepala sekolah menyampaikan:

“Kami tidak hanya menilai guru dari administrasi, tetapi juga dari semangat mereka belajar
dan berinovasi. Setiap bulan kami adakan pertemuan untuk berbagi pengalaman mengajar.”

Budaya kerja yang menekankan kedisiplinan, keterbukaan, dan inovasi membuat guru
memiliki motivasi yang tinggi untuk terus mengembangkan kompetensinya. Salah satu guru
menambahkan:

“Kami merasa termotivasi karena kepala sekolah memberi ruang bagi ide-ide baru.
Misalnya, saat saya mencoba metode pembelajaran berbasis proyek, pihak sekolah
mendukung dan membantu menyediakan fasilitas.”

Dukungan manajerial juga terlihat dalam penyelenggaraan pelatihan rutin dan pemberian
penghargaan bagi guru berprestasi. Semua ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru di sekolah
ini bukan hanya hasil dari kebijakan formal, tetapi buah dari budaya organisasi yang menumbuhkan
rasa tanggung jawab moral dan kolektif terhadap mutu pendidikan.

Budaya Organisasi Partisipatif dalam Membangun Rasa Memiliki terhadap Lembaga
Pendidikan

Temuan terakhir menunjukkan bahwa budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa berhasil
membangun partisipasi aktif dan rasa memiliki di antara seluruh warga sekolah. Kepemimpinan
kepala sekolah yang terbuka dan komunikatif mendorong guru, siswa, dan staf untuk terlibat dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam setiap rapat, kepala sekolah memberi kesempatan bagi guru

dan siswa untuk menyampaikan pendapatnya. Salah satu staf TU mengungkapkan:
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“Kepala sekolah sering melibatkan kami dalam perencanaan kegiatan. Kami merasa dihargai
karena pendapat kami didengar.”

Partisipasi juga tampak dalam kegiatan ekstrakurikuler, di mana siswa diberi tanggung jawab
menjadi panitia pelaksana kegiatan sekolah. Seorang siswa menyebutkan:

“Kami sering diajak ikut mengelola kegiatan seperti pesantren kilat atau lomba kelas. Itu
membuat kami merasa bangga dan punya tanggung jawab menjaga nama baik sekolah.”

Bentuk lain dari partisipasi adalah kegiatan bakti sosial dan kerja bakti yang dilakukan
bersama guru dan siswa setiap bulan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat solidaritas sosial, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga lingkungan sekolah.

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang dibangun di SMP Negeri 4 Langsa
telah berfungsi sebagai sistem nilai yang hidup, di mana setiap warga sekolah merasa menjadi bagian
dari keluarga besar yang memiliki tujuan dan tanggung jawab bersama. Nilai-nilai Islam,
kebersamaan, dan partisipasi menjadi fondasi kuat yang menumbuhkan rasa memiliki terhadap
sekolah dan mendorong peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Pembahasan
Internalisasi Nilai Budaya Organisasi dalam Pembentukan Iklim Belajar Positif

Budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa membentuk lingkungan belajar yang kondusif
melalui internalisasi nilai-nilai religiusitas, kolaborasi, dan partisipasi aktif. Nilai-nilai tersebut
dihidupi secara kolektif dalam rutinitas sekolah mulai dari kegiatan doa bersama, pembiasaan
disiplin, hingga kerja sama dalam pelaksanaan program pendidikan. Pola ini menggambarkan bahwa
budaya organisasi tidak sekadar sistem simbolik, melainkan telah menjadi way of life bagi seluruh
warga sekolah.

Selaras dengan temuan tersebut, (Schein, 2010) menegaskan bahwa budaya organisasi
berfungsi sebagai “sistem makna bersama” yang menjadi acuan perilaku individu dalam organisasi.
Dalam konteks sekolah, nilai-nilai bersama tersebut menjadi energi sosial yang membentuk perilaku
positif, keteraturan, dan rasa kebersamaan. Budaya religius yang diterapkan di SMP Negeri 4 Langsa
tidak hanya memperkuat karakter spiritual peserta didik, tetapi juga menciptakan iklim belajar yang
tenang dan bermakna.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Stevens, 2024) yang menemukan bahwa penerapan
nilai-nilai spiritual dalam lembaga pendidikan mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa serta
memperkuat hubungan sosial antaranggota komunitas sekolah. Demikian pula, (Kuanine & Afi,
2023) menekankan bahwa budaya sekolah yang positif berperan besar dalam membangun
lingkungan belajar yang produktif, di mana guru dan siswa memiliki visi moral yang sama terhadap

keberhasilan pendidikan.
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Penelitian ini memperkuat temuan (Hasibuan & Hadijaya, 2024) yang menyatakan bahwa
budaya organisasi yang berlandaskan nilai keagamaan dapat menciptakan sinergi antarwarga
sekolah, memperkuat tanggung jawab bersama, dan menumbuhkan loyalitas terhadap lembaga.
Dengan demikian, budaya religius yang dijalankan di SMP Negeri 4 Langsa terbukti berperan
sebagai kekuatan sosial yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan akademik dalam satu
kesatuan yang harmonis.

Budaya Organisasi sebagai Katalis Pengembangan Profesionalisme Guru

Budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa terbukti berpengaruh terhadap peningkatan
profesionalisme guru. Penerapan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi guru. Kepala sekolah berperan aktif
membangun sistem pelatihan rutin dan mekanisme apresiasi bagi guru yang berprestasi. Hal ini
menunjukkan bahwa profesionalisme guru tidak hanya dibentuk oleh kebijakan formal, tetapi juga
oleh ekosistem budaya yang mendorong inovasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan teori (Jerab & Mabrouk, 2023) yang menyebutkan bahwa budaya
organisasi yang terstruktur dapat mengarahkan perilaku anggota melalui internalisasi norma dan
praktik kerja yang berulang. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai budaya yang kuat akan
mendorong guru untuk bekerja dengan standar profesional yang tinggi karena mereka merasa
menjadi bagian penting dari tujuan bersama sekolah. Selaras dengan temuan tersebut, (Muntaha &
Asyhari, 2025) menjelaskan konsep Professional Learning Community yang menckankan
pentingnya kolaborasi antarpengajar dalam meningkatkan kapasitas profesional. Pola kolaborasi
dan refleksi pembelajaran yang dilakukan guru di SMP Negeri 4 Langsa menunjukkan wujud nyata
komunitas pembelajar profesional yang mengedepankan inovasi dan peningkatan mutu pengajaran.

Penelitian ini juga memperkuat temuan (Urhahne & Wijnia, 2023) yang menegaskan bahwa
motivasi kerja guru meningkat apabila mereka memperoleh pengakuan, dukungan kepemimpinan,
dan kesempatan untuk berkembang. Kepala sekolah di SMP Negeri 4 Langsa menjalankan fungsi
kepemimpinan transformasional, yakni memotivasi dan memfasilitasi pertumbuhan personal serta
profesional guru. Dengan demikian, budaya organisasi yang inklusif dan suportif berperan penting
dalam memperkuat profesionalisme pendidik, yang secara langsung berdampak pada peningkatan
mutu pendidikan.

Budaya Organisasi Partisipatif dalam Membangun Rasa Memiliki terhadap Lembaga
Pendidikan

Budaya organisasi berbasis nilai Islam di SMP Negeri 4 Langsa mendorong partisipasi aktif

seluruh warga sekolah dan menumbuhkan rasa memiliki yang kuat terhadap institusi. Kepala

sekolah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif yang membuka ruang dialog bagi guru, siswa,
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dan staf untuk terlibat dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan sekolah. Praktik ini
mempetrlihatkan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara inklusif, sehingga menciptakan
iklim sekolah yang demokratis dan kolaboratif. Hal ini sejalan dengan (Solechan dkk., 2024) yang
menegaskan bahwa partisipasi aktif anggota organisasi dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan meningkatkan rasa tanggung jawab serta efektivitas organisasi. Dengan melibatkan
seluruh elemen sekolah, SMP Negeri 4 Langsa berhasil menumbuhkan rasa kepemilikan kolektif
terhadap visi dan misi lembaga.

Selaras dengan temuan tersebut, (Hasan dkk., 2024) menyatakan bahwa lembaga
pendidikan berbasis nilai keagamaan cenderung menghasilkan ikatan sosial dan solidaritas yang
tinggi antarwarga sekolah. Nilai-nilai spiritual yang diinternalisasikan dalam budaya organisasi
berfungsi sebagai perekat sosial yang menumbuhkan semangat kebersamaan. Demikian pula,
(Raharjo dkk., 2023) menegaskan bahwa nilai inti organisasi yang kuat memiliki pengaruh langsung
terhadap perilaku anggota, termasuk dalam hal keterlibatan, loyalitas, dan rasa memiliki terhadap
institusi.

Penelitian ini memperkuat pandangan (Masrufa & Qomaria, 2023) yang menyoroti bahwa
budaya organisasi yang berorientasi pada nilai-nilai bersama dapat meningkatkan keberlanjutan
organisasi dan komitmen kolektif. Dalam konteks SMP Negeri 4 Langsa, budaya partisipatif telah
mendorong guru dan siswa untuk terlibat tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai
kontributor ide dan solusi dalam pengembangan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi tidak hanya menjadi alat manajerial, tetapi juga sarana pemberdayaan sosial yang
menumbuhkan kesadaran bersama terhadap pentingnya kualitas pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa budaya organisasi berfungsi
sebagai faktor penggerak utama peningkatan mutu pendidikan. Melalui nilai-nilai religiusitas,
kolaborasi, profesionalisme, dan partisipasi, sekolah mampu menciptakan sistem yang mendukung
keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Nopriansyah
dkk., 2023) yang menegaskan bahwa budaya organisasi yang kuat menjadi determinan penting
dalam kinerja lembaga pendidikan dan kualitas hasil belajar.

Penelitian ini memperkuat argumentasi (Munir & Afif, 2023; Yusuf dkk., 2024) bahwa
budaya organisasi berbasis nilai keagamaan dapat meningkatkan efisiensi manajemen dan kepuasan
belajar siswa di institusi multikultural. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Langsa tidak hanya bersumber dari sistem
manajemen formal, tetapi juga dari kekuatan budaya organisasi yang hidup, dipahami, dan

dijalankan bersama oleh seluruh warga sekolah.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya organisasi di SMP Negeri 4 Langsa berperan
strategis dalam membentuk lingkungan belajar yang positif, meningkatkan profesionalisme guru,
serta menumbuhkan partisipasi dan rasa memiliki warga sekolah terhadap lembaga. Nilai-nilai
religiusitas, kedisiplinan, kebersamaan, dan tanggung jawab moral yang diinternalisasi dalam
kegiatan sekolah schari-hari menjadi pondasi terbentuknya iklim belajar yang kondusif dan
harmonis. Melalui budaya kerja kolaboratif dan spiritual, sekolah berhasil menciptakan suasana
yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan etos
kerja guru serta siswa.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang konsep budaya organisasi
dalam konteks pendidikan Islam dengan menekankan dimensi religius dan partisipatif sebagai unsur
pembeda dari model budaya organisasi sekuler. Kontribusi praktisnya terletak pada pemberian
model pengelolaan budaya sekolah yang menekankan keterlibatan seluruh warga sekolah,
kepemimpinan partisipatif, serta pembiasaan nilai spiritual dalam aktivitas pendidikan. Pendekatan
ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan ke dalam sistem manajerial dan pengembangan mutu lembaga.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena fokus kajiannya hanya pada satu sekolah dan
belum membandingkan dengan konteks lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik
berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian pada
berbagai tipe sekolah, baik negeri maupun swasta, guna memperoleh generalisasi yang lebih kuat
mengenai pengaruh budaya organisasi berbasis nilai keagamaan terhadap mutu pendidikan.
Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi hubungan antara budaya organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan inovasi pembelajaran agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

tentang faktor-faktor penentu keberhasilan lembaga pendidikan.
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